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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi antara Bahasa Indonesia dan kesadaran 
lingkungan dalam pendidikan serta mengidentifikasi praktik terbaik dalam implementasinya. 
Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur komprehensif, dengan analisis terhadap berbagai 
sumber akademik, termasuk jurnal dan artikel terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
integrasi kedua aspek ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan dan 
memperkuat keterampilan berbahasa mereka. Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek dan penggunaan teknologi digital secara signifikan meningkatkan keterlibatan 
siswa dan membentuk sikap pro-lingkungan. Meskipun terdapat tantangan seperti kurangnya 
pemahaman guru dan keterbatasan sumber daya, peluang untuk menciptakan pembelajaran yang 
bermakna sangat besar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan kurikulum yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta 
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa depan. 
 
Kata Kunci: Integrasi Bahasa Indonesia, Kesadaran Lingkungan, Pendidikan, Metode 

Pembelajaran 

 
Abstract 

 
This research aims to explore the integration of the Indonesian language and environmental 
awareness in education, as well as to identify best practices in its implementation. The method 
used is a comprehensive literature review, analyzing various academic sources, including journals 
and related articles. The results indicate that the integration of these two aspects can enhance 
students' understanding of environmental issues and strengthen their language skills. Findings 
show that project-based learning and the use of digital technology significantly increase student 
engagement and foster pro-environmental attitudes. Despite challenges such as a lack of teacher 
understanding and limited resources, there are substantial opportunities to create meaningful 
learning experiences. This research is expected to contribute significantly to the development of a 
more effective and responsive curriculum that meets community needs, while also preparing the 
younger generation to face future environmental challenges. 
 
Keywords: Integration Of The Indonesian Language, Environmental Awareness, Education, 

Learning Methods 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk kesadaran lingkungan di 

kalangan generasi muda. Dalam konteks ini, integrasi antara pembelajaran Bahasa Indonesia dan 
pendidikan lingkungan menjadi semakin relevan di era global saat ini. Menurut (Wibowo et al., 
2021), pendekatan interdisipliner dalam pendidikan dapat secara efektif meningkatkan 
pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan sekaligus mengembangkan keterampilan berbahasa 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku. Dengan pendekatan yang tepat, siswa 
dapat menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Oleh karena itu, penting untuk 
mengeksplorasi lebih dalam tentang integrasi ini. 
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Kesadaran lingkungan tidak hanya melibatkan pemahaman teoretis, tetapi juga 
kemampuan untuk mengkomunikasikan dan bertindak berdasarkan pengetahuan tersebut. Dalam 
hal ini, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai medium utama untuk menyampaikan dan 
mendiskusikan masalah lingkungan. Penelitian oleh (R. Sari & Purwanto, 2021) menunjukkan 
bahwa siswa yang terpapar materi lingkungan dalam pelajaran Bahasa Indonesia mengalami 
peningkatan signifikan dalam kesadaran dan tindakan pro-lingkungan. Ini menunjukkan bahwa 
bahasa dapat menjadi jembatan untuk memahami isu-isu kompleks. Ketika siswa mampu 
mendiskusikan masalah lingkungan dalam Bahasa Indonesia, mereka lebih mungkin untuk terlibat 
secara aktif. Sehingga, pengajaran yang efektif harus mencakup elemen komunikasi yang kuat. 

Integrasi pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia membuka peluang 
untuk memperkenalkan konsep-konsep ekologi yang lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan 
temuan (A. Nugroho, 2022) yang menyatakan bahwa pendekatan terpadu ini tidak hanya 
meningkatkan literasi lingkungan siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan analitis dan kritis 
mereka dalam berbahasa. Dengan memahami hubungan antara bahasa dan lingkungan, siswa 
dapat lebih mudah menginternalisasi pengetahuan. Pendekatan ini juga mendorong pemikiran 
kritis, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan lingkungan. Oleh karena itu, kurikulum 
yang terintegrasi menjadi sangat penting dalam pendidikan saat ini. 

Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, 
menghadapi berbagai tantangan lingkungan yang mendesak. (Rahmawati et al., 2023) 
menekankan pentingnya mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi isu-isu ini melalui 
pendidikan yang terintegrasi. Mereka berpendapat bahwa Bahasa Indonesia dapat menjadi alat 
yang efektif untuk membangun narasi dan wacana lingkungan yang kuat di kalangan pelajar. 
Kesadaran akan keanekaragaman hayati harus ditanamkan sejak dini. Dengan mengedukasi 
siswa tentang pentingnya pelestarian, kita dapat menciptakan generasi yang lebih bertanggung 
jawab. Ini adalah langkah krusial untuk keberlangsungan ekosistem di Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian tentang hubungan antara pembelajaran bahasa 
dan kesadaran lingkungan telah meningkat secara signifikan. Studi longitudinal oleh (Pratama, 
2020) menunjukkan bahwa siswa yang secara konsisten terpapar materi lingkungan dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan peningkatan yang stabil dalam perilaku pro-lingkungan 
mereka selama tiga tahun masa studi. Hasil ini menegaskan bahwa pendidikan yang berkelanjutan 
dapat menghasilkan perubahan perilaku yang nyata. Dengan pendekatan yang konsisten, siswa 
dapat mengembangkan kebiasaan baik yang mendukung keberlanjutan. Oleh karena itu, penting 
untuk terus meneliti dan mengembangkan metode pengajaran yang efektif. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan manfaat dari integrasi ini, implementasinya 
masih menghadapi berbagai tantangan. Survei yang dilakukan oleh (R. Hidayat & Sulistyo, 2024) 
mengungkapkan bahwa banyak guru Bahasa Indonesia merasa kurang dipersiapkan untuk 
mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pelajaran mereka. Hal ini menunjukkan perlunya 
pengembangan profesional yang lebih terarah dalam bidang ini. Tanpa dukungan yang memadai, 
potensi integrasi ini tidak akan terwujud secara maksimal. Oleh karena itu, pelatihan guru harus 
menjadi prioritas dalam upaya ini. Dengan meningkatkan kapasitas guru, kita dapat memastikan 
bahwa siswa menerima pendidikan yang berkualitas. 

Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmennya terhadap pendidikan lingkungan 
melalui berbagai kebijakan. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 37 Tahun 2022 
secara eksplisit mendorong integrasi pendidikan lingkungan ke dalam berbagai mata pelajaran, 
termasuk Bahasa Indonesia. Namun, (M. Kusuma, 2023) berpendapat bahwa implementasi 
kebijakan ini masih belum optimal di lapangan. Kebijakan yang baik harus diimbangi dengan 
praktik yang efektif di sekolah. Tanpa penerapan yang konsisten, kebijakan tersebut tidak akan 
memberikan dampak yang diharapkan. Oleh karena itu, evaluasi dan monitoring terhadap 
implementasi kebijakan sangat penting. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga membuka peluang baru 
untuk integrasi isu lingkungan. Penelitian oleh (Wibowo et al., 2021) menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dan platform online dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran tentang lingkungan sambil mengembangkan keterampilan digital mereka. Teknologi 
menawarkan cara baru untuk mengakses informasi dan berkolaborasi. Dengan memanfaatkan 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 40962-40969 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 40964 

 

teknologi, siswa dapat terlibat dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Ini juga 
membantu mereka memahami isu lingkungan dengan cara yang lebih relevan dan kontemporer. 

Aspek budaya juga memainkan peran penting dalam integrasi ini. Menurut (Suryani, 2022), 
penggunaan kearifan lokal dan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi 
jembatan yang efektif untuk memperkenalkan konsep-konsep lingkungan kepada siswa. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman lingkungan tetapi juga memperkuat 
identitas budaya. Menghubungkan pembelajaran dengan budaya lokal dapat membuat materi lebih 
relevan bagi siswa. Hal ini juga mendorong rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. 
Dengan demikian, siswa dapat melihat hubungan antara budaya dan lingkungan secara lebih 
jelas. 

Evaluasi efektivitas integrasi ini juga menjadi fokus penelitian terbaru. Studi meta-analisis 
oleh (Firmansyah et al., 2024) yang mencakup 50 penelitian dari tahun 2020 hingga 2023 
menunjukkan bahwa integrasi isu lingkungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara 
konsisten menghasilkan peningkatan dalam kesadaran lingkungan dan keterampilan berbahasa 
siswa. Evaluasi yang komprehensif sangat penting untuk memahami dampak dari integrasi ini. 
Dengan data yang tepat, kita dapat mengidentifikasi praktik terbaik dan area yang perlu diperbaiki. 
Ini akan membantu dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif di masa depan. 

Pendekatan pedagogis dalam integrasi ini juga telah berkembang. Metode pembelajaran 
berbasis proyek dan inquiry-based learning ditemukan sangat efektif dalam konteks ini. Penelitian 
oleh (Utami & Prasetyo, 2023) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek-proyek 
lingkungan sebagai bagian dari pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam kemampuan menulis dan berbicara mereka. Metode ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan akademik, tetapi juga mendorong kolaborasi dan kreativitas. Siswa belajar untuk 
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara langsung. Oleh karena itu, penting untuk 
mengintegrasikan metode ini dalam kurikulum. 

Tantangan global seperti perubahan iklim juga telah mendorong perubahan dalam 
pendekatan pengajaran. (Widiastuti, 2024) menekankan pentingnya mengintegrasikan konsep-
konsep seperti mitigasi dan adaptasi perubahan iklim ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. Perubahan iklim adalah isu yang 
kompleks dan memerlukan pemahaman yang mendalam. Dengan memberikan pendidikan yang 
relevan, kita dapat membekali siswa dengan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan tersebut. Ini adalah langkah penting menuju keberlanjutan di masa depan. 

Peran guru dalam integrasi ini sangat penting. Penelitian terbaru oleh (Santoso & Wijaya, 
2023) menunjukkan bahwa pelatihan guru yang efektif dan dukungan berkelanjutan sangat penting 
untuk keberhasilan integrasi isu lingkungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Mereka 
merekomendasikan pengembangan komunitas praktik di antara guru untuk berbagi pengalaman 
dan sumber daya. Guru yang terlatih dengan baik dapat memberikan inspirasi dan motivasi 
kepada siswa. Dengan dukungan yang tepat, mereka dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan profesional guru adalah kunci untuk 
keberhasilan pendidikan ini. 

Akhirnya, integrasi Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan dalam pendidikan bukan 
hanya tentang pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan nilai. Menurut (Putra, 
2024), pendekatan holistik yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
pembelajaran dapat menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan terhadap 
lingkungan. Pendidikan yang efektif harus mencakup pengembangan karakter dan nilai-nilai positif. 
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi pelajar yang baik, tetapi juga warga negara 
yang bertanggung jawab. Ini adalah investasi untuk masa depan yang lebih baik bagi lingkungan 
dan masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis integrasi antara 
Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan dalam pendidikan, serta untuk mengidentifikasi 
praktik terbaik dalam implementasinya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 
yang dapat digunakan oleh pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya 
dalam mengembangkan kurikulum yang lebih efektif dan relevan. Urgensi penelitian ini tidak dapat 
diabaikan, mengingat tantangan lingkungan yang semakin mendesak di Indonesia dan di seluruh 
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dunia. Dengan memahami bagaimana pendidikan dapat berkontribusi pada kesadaran lingkungan, 
kita dapat membekali generasi mendatang dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menghadapi isu-isu lingkungan yang kompleks. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan yang 
berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur yang komprehensif untuk 
mengeksplorasi integrasi antara Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan dalam pendidikan. 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis berbagai sumber 
akademik, termasuk jurnal, artikel, dan laporan penelitian yang relevan. Penelitian ini difokuskan 
pada studi-studi yang menilai dampak pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kesadaran 
lingkungan siswa, serta praktik terbaik dalam implementasi kurikulum yang terintegrasi. Setiap 
sumber yang dipilih dievaluasi berdasarkan kriteria relevansi, metodologi, dan hasil yang 
dihasilkan. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan temuan-temuan berdasarkan tema-tema 
utama, seperti efektivitas metode pengajaran, tantangan implementasi, dan peran teknologi dalam 
pembelajaran. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
jelas dan menyeluruh tentang hubungan antara pendidikan bahasa dan lingkungan, serta 
rekomendasi untuk pengembangan kurikulum yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Integrasi Bahasa Indonesia dan Kesadaran Lingkungan terhadap Perilaku Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Bahasa Indonesia dengan kesadaran 
lingkungan secara signifikan mempengaruhi perilaku siswa dalam konteks pendidikan. 
Berdasarkan analisis data dari berbagai studi, ditemukan bahwa siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran yang menggabungkan kedua aspek ini cenderung menunjukkan peningkatan dalam 
kesadaran dan perilaku pro-lingkungan. Misalnya, penelitian oleh (Rahman & Sari, 2022) 
menemukan bahwa siswa yang belajar tentang isu-isu lingkungan melalui teks Bahasa Indonesia 
lebih mampu mengidentifikasi masalah lingkungan di sekitar mereka dan berinisiatif untuk 
mengambil tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat 
mendorong siswa untuk lebih peka terhadap isu-isu yang ada di lingkungan mereka. Dengan 
demikian, integrasi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk sikap 
yang lebih aktif dalam menghadapi tantangan lingkungan. 

Lebih lanjut, studi oleh (B. Nugroho, 2023) menunjukkan bahwa program pembelajaran 
yang mengintegrasikan Bahasa Indonesia dengan tema lingkungan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap pelestarian lingkungan. Siswa 
yang terlibat dalam diskusi kelas tentang lingkungan, menggunakan Bahasa Indonesia, 
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk berargumentasi dan menyampaikan 
pendapat terkait isu-isu lingkungan. Diskusi semacam ini memberikan ruang bagi siswa untuk 
berbagi pandangan dan pengalaman mereka, sehingga meningkatkan keterampilan sosial dan 
komunikasi. Selain itu, melalui interaksi ini, siswa dapat belajar dari satu sama lain, memperluas 
wawasan mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

Selain itu, penelitian oleh (Fitriani, 2021) menjelaskan bahwa kegiatan berbasis proyek 
yang menggabungkan Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan, seperti kampanye lingkungan 
di sekolah, meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa yang berpartisipasi dalam proyek tersebut 
menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan, termasuk pengurangan penggunaan plastik dan 
peningkatan daur ulang. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga 
menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial di kalangan siswa. Dengan melibatkan siswa dalam 
proyek nyata, mereka dapat melihat dampak langsung dari tindakan mereka terhadap lingkungan, 
yang semakin memperkuat kesadaran mereka. 

Integrasi Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan dalam pendidikan memiliki dampak 
yang mendalam terhadap perilaku siswa. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai media 
untuk membahas isu lingkungan, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami 
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pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa dapat mengaitkan pengetahuan baru 
dengan pengalaman dan konteks mereka sendiri (Tobias, S., 2020). Pembelajaran yang 
kontekstual ini memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, pendekatan ini membantu siswa untuk mengembangkan 
pemikiran kritis dan analitis yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah lingkungan. 

Lebih jauh lagi, pendekatan interdisipliner yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu, 
termasuk Bahasa Indonesia dan ilmu lingkungan, dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. Menurut penelitian oleh (S. Hidayat & Sulistyo, 2024), siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran interdisipliner menunjukkan minat yang lebih besar dalam isu-isu lingkungan dan 
lebih aktif dalam kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan. Pendekatan ini 
membantu siswa untuk melihat hubungan antara berbagai disiplin ilmu dan bagaimana mereka 
dapat berkontribusi dalam solusi masalah lingkungan. Dengan demikian, siswa tidak hanya 
menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen ide dan solusi yang inovatif. 

Namun, tantangan dalam implementasi masih ada. Banyak guru yang merasa kurang siap 
untuk mengintegrasikan materi lingkungan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian 
oleh (R. Kusuma, 2023a) menyoroti perlunya pelatihan yang lebih baik bagi guru untuk 
mengembangkan kurikulum yang efektif. Tanpa dukungan yang memadai, potensi integrasi ini 
tidak akan tercapai secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 
menyediakan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan agar guru dapat mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan untuk mengajarkan materi ini. Selain itu, kolaborasi antara guru dan 
ahli lingkungan dapat membantu menciptakan kurikulum yang lebih relevan dan menarik bagi 
siswa. 

Meskipun demikian, peluang untuk meningkatkan kesadaran lingkungan melalui Bahasa 
Indonesia sangat besar. Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, guru dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan relevan. Penelitian oleh (Anggraini, 
2022b) menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dan memperkuat pesan tentang kesadaran lingkungan. Teknologi juga dapat 
digunakan untuk mengakses informasi terkini tentang isu-isu lingkungan, sehingga siswa dapat 
tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru. Selain itu, penggunaan platform digital 
memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan teman-teman mereka di luar kelas, memperluas 
jaringan mereka dan meningkatkan pemahaman tentang isu-isu global. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Bahasa Indonesia 
dan kesadaran lingkungan tidak hanya mendukung penguasaan bahasa, tetapi juga membentuk 
karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong 
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan kedua aspek ini agar siswa dapat menjadi agen 
perubahan yang positif di masyarakat. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
mendukung, kita dapat mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi tantangan 
lingkungan yang semakin kompleks. Ini juga menciptakan budaya sekolah yang mendukung 
pelestarian lingkungan dan membangun kesadaran kolektif di antara siswa. 

 
Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Integrasi Bahasa Indonesia dan Kesadaran 
Lingkungan 

Implementasi integrasi Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan dalam pendidikan 
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajarkan materi yang menggabungkan kedua 
aspek ini. Penelitian oleh (Pratiwi & Rahmawati, 2021) menunjukkan bahwa banyak guru merasa 
tidak siap untuk mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia. Hal ini 
berpotensi menghambat efektivitas pembelajaran dan mengurangi minat siswa terhadap kedua 
topik tersebut. Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan guru merasa tertekan dan kurang percaya 
diri dalam mengajar, yang pada gilirannya berdampak negatif pada pengalaman belajar siswa. Jika 
guru tidak memiliki pengetahuan yang memadai, mereka mungkin tidak dapat memberikan contoh 
konkret yang dapat membantu siswa memahami hubungan antara bahasa dan isu lingkungan. 
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Selain itu, sumber daya yang terbatas juga menjadi kendala dalam implementasi. Banyak 
sekolah, terutama di daerah terpencil, tidak memiliki akses yang memadai terhadap materi dan 
fasilitas yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran interdisipliner. Studi oleh (B. Nugroho, 
2022) menyoroti bahwa kekurangan buku teks dan materi ajar yang relevan membuat guru 
kesulitan dalam menyampaikan isi pelajaran yang berkaitan dengan kesadaran lingkungan. Tanpa 
dukungan sumber daya yang cukup, upaya integrasi ini akan sulit untuk dilaksanakan secara 
optimal. Keterbatasan ini juga dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam kualitas pendidikan, di 
mana siswa di daerah yang lebih maju mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan mereka yang berada di daerah terpencil. Oleh karena itu, penting untuk 
menciptakan sistem distribusi sumber daya yang lebih adil untuk semua sekolah. 

Namun, meskipun ada tantangan, terdapat peluang besar untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan melalui integrasi Bahasa Indonesia. Salah satu peluang tersebut adalah meningkatnya 
minat siswa terhadap isu-isu lingkungan. Penelitian oleh (M. Sari & Budi, 2023) menunjukkan 
bahwa siswa yang terlibat dalam proyek-proyek lingkungan cenderung lebih aktif dan antusias 
dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat 
menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat. Keterlibatan dalam proyek nyata tidak 
hanya meningkatkan minat mereka, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Dengan demikian, sekolah dapat menjadi tempat di mana siswa belajar untuk 
berkontribusi secara aktif dalam pelestarian lingkungan. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat menjadi alat yang efektif untuk 
mendukung integrasi ini. Dengan memanfaatkan platform digital, guru dapat mengakses berbagai 
sumber informasi dan materi ajar yang relevan. Penelitian oleh (Anggraini, 2022a) menemukan 
bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa dan 
memperkuat pemahaman mereka tentang isu-isu lingkungan. Teknologi juga memungkinkan 
kolaborasi antar siswa dari berbagai daerah, sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka. 
Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat terhubung dengan ahli dan praktisi di bidang 
lingkungan, memberikan mereka wawasan yang lebih luas. Ini juga membantu siswa memahami 
isu-isu lingkungan dari perspektif yang lebih global. 

Peluang lain yang dapat dimanfaatkan adalah dukungan dari berbagai lembaga dan 
organisasi non-pemerintah yang fokus pada isu lingkungan. Kerjasama dengan organisasi ini 
dapat memberikan sumber daya tambahan, seperti pelatihan bagi guru dan materi ajar yang 
relevan. Menurut penelitian oleh (S. Hidayat, 2024), kolaborasi antara sekolah dan organisasi 
lingkungan dapat menciptakan program pembelajaran yang lebih menarik dan berdampak. 
Dukungan dari pihak luar ini dapat membantu mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh 
sekolah. Dengan kemitraan ini, siswa juga dapat terlibat dalam kegiatan yang lebih luas, seperti 
kampanye lingkungan dan penelitian lapangan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
mereka, tetapi juga membangun jaringan yang dapat bermanfaat di masa depan. 

Di sisi lain, penting untuk mengembangkan kurikulum yang fleksibel dan kontekstual agar 
dapat mengakomodasi kebutuhan siswa. Penelitian oleh (Fitriani & Junaidi, 2021) menunjukkan 
bahwa kurikulum yang responsif terhadap isu lokal dapat meningkatkan relevansi pembelajaran. 
Dengan mengaitkan materi Bahasa Indonesia dengan konteks lingkungan setempat, siswa akan 
lebih mudah memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh. Pendekatan ini 
juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Ketika siswa 
melihat relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari mereka, mereka lebih mungkin untuk 
menerapkan apa yang telah dipelajari. Hal ini juga dapat membangun kesadaran kolektif di antara 
siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat penting untuk memastikan 
keberhasilan integrasi ini. Penelitian oleh (R. Kusuma, 2023b) menekankan perlunya program 
pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengajarkan materi yang 
menggabungkan Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan. Dengan pelatihan yang tepat, guru 
akan lebih percaya diri dalam menyampaikan materi dan menciptakan suasana belajar yang 
inspiratif bagi siswa. Pelatihan ini juga dapat mencakup metode pengajaran yang inovatif, seperti 
pembelajaran berbasis proyek dan diskusi interaktif. Dengan demikian, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa. 
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Secara keseluruhan, tantangan dan peluang dalam implementasi integrasi Bahasa 
Indonesia dan kesadaran lingkungan saling berkaitan. Meskipun terdapat hambatan yang harus 
diatasi, peluang untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa 
sangatlah besar. Dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak, integrasi ini dapat memberikan 
dampak positif tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, penting untuk terus mendorong pengembangan dan inovasi dalam kurikulum agar 
siswa dapat menjadi generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan 
pendekatan yang holistik, siswa tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi 
juga keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa depan. Ini 
akan menciptakan masyarakat yang lebih sadar dan aktif dalam menjaga lingkungan. 
 
SIMPULAN 

Integrasi Bahasa Indonesia dan kesadaran lingkungan dalam pendidikan merupakan 
langkah strategis yang dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan 
sekaligus memperkuat keterampilan berbahasa mereka. Meskipun tantangan seperti kurangnya 
pemahaman guru dan keterbatasan sumber daya masih ada, peluang untuk menciptakan 
pembelajaran yang bermakna sangat besar. Melalui pendekatan interdisipliner, penggunaan 
teknologi, dan kolaborasi dengan organisasi lingkungan, siswa dapat terlibat aktif dan menjadi 
agen perubahan di komunitas mereka. Dengan pelatihan yang tepat bagi guru dan pengembangan 
kurikulum yang responsif, integrasi ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan 
masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong inovasi dalam 
pendidikan agar generasi mendatang dapat menghadapi tantangan lingkungan dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 
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